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SUMMARY 

M. RIZKY MUCHDI WIJAYA. Effect of MOL Activator Banana Pomace on 

Leersia Hexandra Silage on NH3, VFA and Total Bacteria (Supervised by 

RISWANDI). 

 

Termite bento grass (Leersia hexandra) is a species of freshwater grass that 

has a higher nutritional content and nutritional value than other marsh grasses, this 

grass is generally not available all the time, to ensure the availability of this grass 

requires silage processing technology, silage technology is animal feed made 

through the fermentation process of forage materials (such as grass, corn, or 

leguminous plants) under anaerobic conditions (without air). This process aims to 

preserve forage so that it can be used as feed during the dry season or when the 

availability of fresh feed is limited. This research aims to study the effect of Local 

Microorganism Activator (MOL) Banana Bark on Silage of Termite Bento Grass on 

the content of NH3, VFA and Total Bacteria. This research was conducted from 

October to December 2024 at the Experimental Cage of Animal Husbandry Study 

Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and continued at the Animal 

Nutrition and Diet Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. The 

design used in this study was a complete randomized design (CRD) with 4 

treatments and 4 replicates so that 16 experimental units were obtained. the 

treatments given consisted of P0 (100% Leersia hexandra), P1 (100% Leersia 

hexandra + 3% Banana Bark MOL), P2 (100% Leersia hexandra +6% Banana Bark 

MOL), P3 (100% Leersia hexandra + 9% Banana Bark MOL). The parameters 

observed in this study were Ammonia (NH3), Volatile Fatty Acids (VFA) and Total 

Bacteria. Analysis of research data used analysis of variance and if the treatment 

had a significant effect, Duncan's further test was conducted. The results showed 

that the treatment had a significant effect (P<0.05) on the value of NH3, VFA, and 

Total Bacteria. The results of further tests on NH3 obtained the highest value of P3 

at 10.20 mM and the lowest P1 at 4.70 mM, the highest VFA value P3 at 83.71 mM 

and the lowest P1 at 63.67 mM, the highest Total Bacteria value P3 at 7.05 109 

cfu/ml and the lowest P1 at 4.35 cfu 109 cfu/ml. The best addition of Banana Bark 

MOL in this study is P2 100% Leersia hexandra + 6% Banana Bark MOL, with an 

NH3 value of 8.09 mM, a VFA value of 77.15mM, and a Total Bacteria value of 

6.67 109 cfu/ml. 
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RINGKASAN 

M. RIZKY MUCHDI WIJAYA. Pengaruh Penambahan Aktivator MOL Bonggol 

Pisang pada Silase Rumput Bento Rayap Terhadap NH3, VFA, dan Total Bakteri 

(Dibimbing oleh RISWANDI). 

 

Rumput bento rayap (Leersia hexandra) merupakan spesies rumput air tawar 

yang memiliki kandungan nutrisi dan nilai gizi yang lebih tinggi dibanding rumput 

rawa lainnya, rumput ini pada umumnya tidak tersedia sepanjang waktu, untuk 

menjamin ketersediaan rumput ini perlu teknologi pengolahan silase, Teknologi 

silase merupakan pakan ternak yang dibuat melalui proses fermentasi  bahan 

hijauan (seperti rumput, jagung, atau tanaman leguminosa) dalam kondisi anaerob 

(tanpa udara). Proses ini bertujuan untuk mengawetkan hijauan agar dapat 

digunakan sebagai pakan pada saat musim kemarau atau ketika ketersediaan pakan 

segar terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemberian 

Aktivator Mikroorganisme Lokal (MOL) Bonggol Pisang pada Silase Rumput 

Bento Rayap terhadap kandungan NH3, VFA dan Total Bakteri. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Oktober - Desember 2024 di Kandang Percobaan Prodi 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dan dilanjutkan di 

Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Pertanian Universitas 

Sriwijaya. Rancangan yang digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak 

lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan sehingga didapatkan 16 unit 

percobaan. perlakuan yang diberikan terdiri dari P0 (100% Rumput Bento Rayap), 

P1 (100% Rumput Bento Rayap + 3% MOL Bonggol Pisang), P2 (100% Rumput 

Bento Rayap +6% MOL Bonggol Pisang), P3 (100% Rumput Bento Rayap + 9% 

MOL Bonggol Pisang). Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah Amonia 

(NH3 ),Volatile Fatty Acids (VFA) dan Total Bakteri. Analisis data penelitian 

menggunakan analisis sidik ragam dan apabila perlakuan berpengaruh nyata 

dilakuakan uji lanjut duncan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap nilai NH3, VFA, dan Total Bakteri. Hasil uji 

lanjut pada NH3 mendapatkan nilai tertinggi P3 sebesar 10,20 mM dan terendah P1 

sebesar 4,70Mm, nilai VFA tertinggi P3 sebesar 83,71 mM dan terendah P1 sebesar 

63,67 mM, nilai Total Bakteri tertinggi P3 sebesar 7,05 109 cfu/ml dan terendah P1 

sebesar 4,35 cfu 109 cfu/ml. Adapun penambahan MOL Bonggol Pisang Terbaik 

dalam penelitian ini adalah P2 Rumput Bento Rayap 100% + MOL Bonggol Pisang 

6%, dengan nilai NH3 sebesar 8,09 mM, nilai VFA sebesar 77,15mM, dan nilai Total 

Bakteri sebesar 6,67 109 cfu/ml. 

 

 

 

Kata Kunci: Amonia, Mikroorganisme bonggol pisang, rumput bento rayap, total 

bakteri, Volatile Fatty Acid.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pakan hijauan merupakan komponen penting dari sistem peternakan 

ruminansia. Salah satu spesies rumput yang sangat berguna untuk pakan ternak 

adalah rumput bento rayap (Leersia hexandra). Rumput ini dikenal karena 

kemampuan untuk tumbuh di lahan basah dan mampu beradaptasi dengan berbagai 

kondisi lingkungan (Junaidi dan Sawen, 2017). Permasalahan yang terjadi didalam 

penyediaan pakan ternak ruminansia adalah pakan tersedia fluktatif dan tergantung 

musim, pada musim kemarau akan berkurang dan musim penghujan pakan akan 

sangat melimpah. Oleh karena itu untuk menjamin ketersediaan pakan sepanjang 

waktu dilakukan proses pengolahan pakan melalui teknologi fermentasi secara 

anaerob (silase). 

Silase merupakan metode pengawetan hijauan yang telah terbukti efektif dalam 

mempertahankan nilai nutrisi pakan selama penyimpanan jangka panjang. Proses 

pembuatan silase melibatkan fermentasi anaerob yang mengubah karbohidrat larut 

air menjadi asam organik terutama asam laktat yang berperan dalam pengawetan. 

Bonggol pisang yang selama ini hanya dianggap sebagai limbah pertanian ternyata 

memiliki potensi besar sebagai sumber mikroorganisme bermanfaat untuk proses 

fermentasi. Bonggol pisang mengandung berbagai jenis mikroorganisme seperti 

mikroba pelarut fosfat, aspergillus, azospirillium, aeromonas, bacillus, mikroba 

selulolitik, dan azotobacter yang berperan penting dalam proses dekomposisi bahan 

organik. Selain itu, bonggol pisang juga mengandung hormon tumbuhan seperti 

giberelin dan sitokinin yang dapat meningkatkan aktivitas metabolisme 

mikroorganisme. Pembuatan mol bonggol pisang dilakukan dengan cara fermentasi 

bonggol pisang yang telah dicacah dengan penambahan gula merah selama 1-2 

minggu dalam kondisi anaerob,menghasilkan larutan kaya mikroorganisme yang 

dapat diaplikasikan sebagai bioaktivator (Kesumaningwati, 2015). 

Terlepas dari fakta bahwa penelitian tentang penggunaan MOL untuk membuat 

silase telah dilakukan pada berbagai jenis rumput, masih kurangnya pengetahuan 

tentang bagaimana MOL bonggol pisang mempengaruhi parameter lase utama  
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rumput bento ayap. Karakteristik, spesifik rumput, seperti kandungan matrid dan 

stufkaya dapat memengaruhi proses fermentasi dan interaksinya dengan mel 

bonggol pisang. Stadi ini juga relevan untuk kebertanjutan dan adoptasi terhadap 

perubahan klim. Rumpat bento rayap dikenal mampu tumbeh di lahan murginal dan 

tahan terhadap genangan air (Junaidi dan Sawen, 2017) Unnak meningkatkan 

pemanfaatan lahan basah atau rawa untuk protuksi pakas, pengembangan teknologi 

silase yung efektif untuk rumput ini dapat berkontribusi pada strategi adaptasi 

perubahan iklim dalam industri petemakan (Rojas-Downing et al., 2017). 

Parameter kualitas silase yang penting untuk dievaluasi meliputi kadar amonia 

(NH₃), asam lemak volatil (VFA), dan total bakteri. Kadar NH₃ merupakan 

indikator degradasi protein yang berlebihan dan dapat menunjukkan adanya 

fermentasi yang tidak diinginkan (Saputra et al., 2014). Konsentrasi NH₃ yang 

tinggi dalam silase menunjukkan terjadinya deaminasi protein yang berlebihan dan 

dapat mengurangi kualitas silase. VFA merupakan produk utama fermentasi 

karbohidrat yang berperan dalam penurunan pH dan pengawetan silase, Sementara 

itu, total bakteri memberikan gambaran tentang aktivitas mikrobiologis dalam 

silase dan dapat mengindikasikan stabilitas fermentasi (Usboko et al., 2024). 

Populasi bakteri dalam rumen sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, terutama 

pakan dan kondisi lingkungan rumen. Menurut penelitian Pamungkas dan 

Anggraeny (2019), jumlah total bakteri rumen optimal berada pada kisaran pH 6-7, 

dengan suhu 38-42°C. Pada kondisi tersebut, bakteri rumen dapat melakukan 

fermentasi secara optimal untuk menghasilkan Volatile Fatty Acids (VFA) dan 

biomassa mikroba yang bermanfaat bagi ternak. 

Keragaman spesies bakteri dalam rumen juga sangat tinggi. Menurut penelitian 

yang dilakukan oleh Suwandi et al. (2018), mengidentifikasi lebih dari 200 spesies 

bakteri dalam rumen sapi, dengan bakteri selulolitik dan amilolitik sebagai 

kelompok dominan. Bakteri-bakteri ini berperan penting dalam mencerna serat 

kasar dan pati dari pakan. Berdasarkan pernyataan diatas maka perlu dilakukan 

penelitian tentang pengaruh penambahan aktivator mol bonggol pisang kepada 

silase rumput bento rayap terhadap NH3, VFA, dan total bakteri. 
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1.2. Tujuan   

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh penambahan aktivator 

mikroorganisme lokal (MOL) bonggol pisang pada silase rumput bento rayap 

terhadap NH3, VFA, dan Total Bakteri. 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga penambahan aktivator MOL bonggol pisang pada silase rumput bento 

rayap dapat mempengaruhi  kandungan NH3,VFA, dan Total Bakteri. 
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